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PENGANTAR PENERBIT

Di dalam khazanah sastra Jawa, baik sastra Jawa lama maupun
sastra Jawa modern, terdapat berbagai macam jenis sastra yang
masing-masing tidak terlepas dari peran serta tokoh, yaitu unsur yang
berfungsi sebagai penggerak cerita. Baik buruknya sebuah cerita di
dalam karya sastra dapat dilihat, antara lain, pada teknik pengarang
menempatkan secara tepat tokoh-tokohnya dalam cerita tersebut.
IDengan melihat kenyataan tersebut, dapat dikatakan bahwa keter-
libatan nama-nama tokoh nonpribumi di dalam karya sastra Jawa
Modern cukup banyak. Karena itu, keberadaan tokoh nonpribumi
tidak dapat diabaikan begitu saja karena tokoh-tokoh tersebut meleng-
kapi keutuhan estetis sastra Jawa modern. Dengan keterlibatan bebe-
rapa nama tokoh nonpribumi di dalam sastra Jawa modern dapat
dikatakan bahwa sastra Jawa modern masih menganggap penting
adanya tokoh nonpribumi di dalam komunitas mereka.

Melihat kenyataan itu, penerbit Elmatera memberanikan diri
untuk menerbitkan buku yang berjudul Posisi Tokoh Nonpribumi
dalam Sastra Jawa. Melalui penerbitan ini, kami berharap dapat
memberikan sumbangan bagi perkembangan sastra daerah (Jawa)
i kemudian hari.

Penerbit
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Dengan mengucap puji syukur Alhamdulillah ke hadirat Allah
yang Maha Esa, penelitian “Posisi Tokoh Nonpribumi dalam Sastra
Jawa” dapat diselesaikan. Dalam penelitian ini berbagai pihak ikut ber-
peran serta sehingga pekerjaan dapat berjalan lancar.

Berkenaan dengan selesainya penelitian ini, ucapan terima kasih
disampaikan kepada seluruh anggota tim yang telah bekerja dengan
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Yogyakarta, Maret 2010

Ketua Tim Peneliti



DAFTAR ISI

B N A R PN R BT . s s s \%
R R s iines Vil
b SRR L T SR L ot e L SRR R X
BAB 1
PENDAHULUAN 1
belatar Belakang: ... . BR000 DOR0 L JRE0 S bt b e 1
BRI 0 - 00 T0hies HRUGOO00Y AUN0L IS Al 3
1.3 Tujuan dan Hasil yang Diharapkan .............c.ccccoeeveeriennenenn. 4
BEEEERNROC KD TCOTE ..o iiicauinesasssminnte s bhnss sottossannssssshntsamrases -+
EEERNOAE dan TekBilo ... .ol i s aniisiines o eens 9
e B R e s byt bbbl s B B 9
BAB 11
KEBIJAKAN-KEBIJAKAN
PEMERINTAH KOLONIAL 1
o Lmdsiie g B i St Sl Sl e i
2.2 Kebijakan yang Berkait dengan Nonpribumii .................... 15
2.3 Kebijakan yang Berkait dengan Edukasi dan Masalah
T T R RN SR A e S S B 18
BAB 111
NONPRIBUMI DAN POSISINYA DALAM STRUKTUR
NARATIF 23
i Tokoh-tokoh Nonpribumis.. isvasesistsmmbema i 23
31,1 Tokoh Tionghoa (Cing)... sotese sl il il vl amake. 23

iX



Posist TOkoH NONPRIBUMI DALAM SASTRA JAWA

3.1.1.1 Etnis Cina sebagai Tokoh Utama........................ 24

3.1.1.2 Tokoh Cina sebagai Tokoh Bawahan ................. 30
3.1.1.2.1 Tokoh Nonpribumi sebagai pelengkap . 30
3.1.1.2.2 Tokoh nonpribumi yang memiliki peran

petfing . AAEE K RANER . niansenananisanis 31

3ulirTokohiBelandasibus Seorte sy sl S N A e 36

3.2 Posisi Tokoh Nonpribumi dalam Struktur Naratif ............. 41

3.2.1 Posisi Tokoh dalam Karya Terbitan Balai Pustaka........ 41

3.2.1.1-Posisi Tokoh €ina...... pisra ot 2 pmed s ol 42

3.2.1.1.1 Posisi Keberadaan Tokoh Cina pada

Setiap Kemel dan Satelit .............005808%, 42

3.2.1.1.2 Posisi Tokoh Cina pada Salah Satu Kernel

danSatelit .. . e b 46

3.2.1.1.3 Posisi Tokoh Cina pada Satelit ............ 50

3.2.1.2 Posisi Tokch Belanda .............udsebuladlantiib. 53
3.2.2 Posisi Tokoh Nonpribumi dalam Karya Terbitan Non-

Balai POREKI .. ..... oo Bes il sf o ssomsiiis S o busnessniter iied 61

BAB IV
ASPEK-ASPEK PRAGMATIK KEHADIRAN TOKOH-
TOKOH NONPRIBUMI DALAM KARYA SASTRA

JAWA 67
4.1 KaryaPenerbit Balai Pustaka s oo trspzem.on singa s usis 68
4.1.1 Peran dan Fungsi Posisi Tokoh Nonpribumi ................. 68
4.1.2 Aspek-Aspek Pragmatik Kehadiran Tokoh Nonpribumi ... 84
A B e N R S e 84
4127 Pendidikany o 0 0 86
5 BRONE N LB e N R R R R 92
40" RasaiRebangsaan .. o L 95
4R Pekerjann S NGRS  R 96
4.2 Karya Penerbit Non-Balai Pustaka..........ccccccoovevenennnnenn. 97
4.2.1 Karya Non-Balai Pustaka dalam Wawasan Pragmatik .... 97
4.2.2 Deskripsi Karya Non-Balai Pustaka................c.......... 100

4.3 Perbedaan Aspek Pragmatik Novel Balai Pustaka
dengan Non-Balai Pustaka ... LS00 G GG G 111



Skt HARYATMO, DKK

BABYV

PENUTUP 119
Ll e L ¢ 5 S S L NN 119
L R R W S N A e I 121
BN PUSTARKA ..o i G it v 123
B PENULIS .ooi oot o s ot bas i o 129

xi



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di dalam khazanah sastra Jawa, baik sastra Jawa lama maupun
sastra Jawa modern, terdapat berbagai macam jenis sastra yang ma-
sing-masing tidak terlepas dari peran serta tokoh, yaitu unsur yang
berfungsi sebagai penggerak cerita. Baik buruknya sebuah cerita di
dalam karya sastra dapat dilihat, antara lain, pada teknik pengarang
menempatkan secara tepat tokoh-tokohnya dalam cerita tersebut
(Forster, 1970:51). Dengan kata lain, peran tokoh di dalam suatu
cerita tergantung pada cara pengarang dalam menggarap penokohan
dan memosisikan tokoh tersebut. Dengan demikian, peran tokoh da-
lam sebuah cerita merupakan unsur yang sangat penting di dalam kar-
ya fiksi atau prosa.

D1 dalam cerita fiksi terdapat bermacam jenis tokoh yang secara
sengaja dipilih oleh pengarang untuk menumbuhkan efek menarik.
Salah satu jenis tokoh menarik adalah kehadiran tokoh nonpribumi
di dalam cerita karena kehadiran tokoh tersebut diasumsikan akan
menciptakan corak khusus di dalam cerita fiksi. Kehadiran tokoh non-
pribumi akan mengaitkan unsur intrinsik lain agar menjadi cerita yang
khas pula. Itulah sebabnya, penelitian tentang posisi tokoh nonpribumi
dilakukan.

Sejalan dengan judul di atas, yakni “Posisi Tokoh Nonpribumi
dalam Sastra Jawa Modern”, pengertian nonpribumi dibatasi pada
tokoh-tokoh yang bukan penduduk asli suatu negara atau golongan
(Mogeliono, 1991:693). Meskipun penelitian ini dilihat dari kacamata
sastra Jawa, pengertian nonpribumi tidak akan dibatasi pada sudut
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pandang atau sisi suku Jawa, melainkan dilihat dari kacamata dan
kriteria yang berlaku secara umum. Dengan demikian, pengertian non-
pribumi akan mengacu pada semua tokoh yang berasal dari orang
asing atau mancanegara. Tokoh-tokoh yang dimaksud, antara lain,
adalah tokoh yang berasal dari luar etnis di Indonesia, misalnya, ber-
asal dari Cina, Perancis, Belanda, Inggris, Arab, dan sebagainya. Ke-
semuanya itu dapat dikategorikan dalam tokoh-tokoh nonpribumi.

Berdasarkan sejarahnya, Sastra Jawa, sebenarnya sudah me-
ngenal tokoh asing sejak dulu. Hal itu terbukti dari munculnya be-
berapa karya sastra terjemahan (Pardi dkk., 1995:177). Di dalam
khazanah sastra Jawa, banyak ditemukan karya-karya terjemahan
atau saduran dari bahasa asing seperti yang berasal dari Prancis, Ing-
gris, Spanyol, Belanda, dan Arab (Pardi dkk., 1995:6-7). Karya-
karya sastra terjemahan atau saduran itu masih banyak menggunakan
nama-nama tokoh nonpribumi sesuai dengan nama-nama tokoh yang
berasal dari negara masing-masing. Karena karya-karya tersebut bu-
kan karya asli orang Jawa, karya-karya sastra terjemahan dan sastra
saduran dari sastra asing itu tidak termasuk dalam kategori penelitian
ni.

Di dalam karya sastra Jawa klasik, nama-nama tokoh nonpri-
bumi sudah banyak ditemukan seperti nama Baron Sekeber dalam
Serat Baron Sekeber, Murjangkung dalam Babad Pati. Nama-na-
ma tokoh di atas dapat dikategorikan sebagai nama-nama tokoh non-
pribumi. Selanjutnya, di dalam sastra Jawa modern, nama-nama
tokoh nonpribumi dapat ditemukan dalam beberapa karya sastra
seperti dalam novel Djarot (1922) karya Yasawidagda. Novel terse-
but menggambarkan keterlibatan tokoh-tokoh nonpribumi Cina da-
lam perdagangan candu. Tokoh-tokoh nonpribumi Cina yang lain juga
ditemukan dalam novel Ngulandara (1936) karya Margana Djajaat-
madja (Widati dkk., 2001:125). Cerita tersebut melibatkan tokoh
nonpribumi Cina sebagai seorang pedagang sekaligus menjadi tuan-
nya tokoh Rapingun.

Selanjutnya, novel lain yang melibatkan tokoh-tokoh nonpribumi



Sri Haryatmo, dkk.

ndalah Rohanah, Gawane Wewatekan (1923) karya Koesoema-
digda, Pepisahan Pitulikur Taoen (1924) karya Asmawinangun,
Indriani (t.t.) karya Adi Soendjojo, Kembang Kapas (t.t.) karya
5. Wirodarmodjo, dan Pameleh (1938) karya R. Srie Koentjara
(Widati dkk., 2001: 129-131). Di samping itu, ditemukan juga tokoh-
tokoh nonpribumi yang mengacu pada judul novel seperti Tan Lun
11k lan Tan Lun Cong (1923), Ma Tjoen (1923), dan Tik Lan Tor
(Pardi dkk.,1995:89). Bahkan, pada masa pasca-proklamasi ke-
merdekaan, tokoh-tokoh nonpribumi masih banyak ditemukan, se-
perti dalam novel Putri Tresna Djandji (1964) karya Any Asmara,
Putri Sakura karya Widi Widayat, dan Tunggak-Tunggak Jati karya
Fsmiet.

Dengan melihat kenyataan tersebut, dapat dikatakan bahwa ke-
terlibatan nama-nama tokoh nonpribumi di dalam karya sastra Jawa
Modern cukup banyak. Karena itu, keberadaan tokoh nonpribumi
lidak dapat diabaikan begitu saja karena tokoh-tokoh tersebut me-
lengkapi keutuhan estetis sastra Jawa modern. Dengan keterlibatan
beberapa nama tokoh nonpribumi di dalam sastra Jawa modern da-
pat dikatakan bahwa sastra Jawa modern masih menganggap penting
adanya tokoh nonpribumi di dalam komunitas mereka.

1.2 Masalah

Setelah melihat latar belakang di atas, dapat dikatakan bahwa
keberadaan posisi tokoh nonpribumi perlu diteliti. Dengan demikian,
masalah yang muncul adalah: (1) tokoh nonpribumi yang berasal dari
imana saja yang menarik pengarang Jawa, (2) bagaimanakah penga-
rang Jawa memilih dan menggambarkan atau mengedepankan posisi
(okoh nonpribumi, dan (3) selain itu, perlu diketahui juga bagaimana-
kah tokoh tersebut ditempatkan di dalam cerita fiksi sehingga mem-
bawa peran di dalam cerita tersebut. Dalam hal ini akan dapat diketa-
hui gagsan pengarang tentang kehadiran tokoh nonpribumi dalam ma-
syarakatnya dan siapa saja mereka itu.
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1.3 Tujuan dan Hasil yang Diharapkan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan selanjutnya
mendeskripsikan bermacam etnis tokoh dalam sastra Jawa modern
terutama pada prakemerdekaan. Deskripsi itu diharapkan dapat mem-
perkaya pemahaman pembaca terhadap karya sastra Jawa modern
sebagai hasil kreativitas pengarang, dan pada gilirannya dapat dise-
barluaskan kepada masyarakat sehingga tampak kemanfaatannya.
Tujuan kedua adalah untuk mengetahui posisi tokoh nonpribumi da-
lam alur cerita dan bagaimana fungsinya dalam cerita. Hasil yang di-
harapkan adalah bahwa hasil penelitian itu dapat merangsang timbul-
nya tanggapan masyarakat terhadap karya sastra Jawa tersebut. Ada-
pun untuk mencapai tujuan itu perlu dilakukan usaha untuk menggali,
menelaah, dan menganalisis macam-macam nama etnis tokoh nonpri-
bumi dalam sastra Jawa modern dengan ditopang oleh teori yang
relevan.

Sehubungan dengan hal di atas, sistematika penyajian yang di-
rancangkan adalah Bab I pendahuluan yang mencakupi latar bela-
kang dan masalah, tujuan dan hasil yang diharapkan, kerangka teori,
metode dan teknik, serta data penelitian; Bab II kebijakan kolonial
tentang nonpribumi, edukasi, dan penerbitan; Bab III deskripsi tokoh
serta posisinya dalam struktur naratif, Bab I'V aspek pragmatik kebe-
radaan tokoh nonpribumi terbitan Balai Pustaka dan non-Balai Pus-
taka serta perbedaan anatra terbitan Balai Pustaka dan non-Balai
Pustaka; dan BabV penutup.

1.4 Kerangka Teori

Sastra adalah sebuah karya cipta yang menggunakan bahan pi-
kiran sedangkan pikiran itu merupakan aktivitas berbahasa. Oleh ka-
rena itu, sastra merupakan perwujudan gagasan dan aktivitas oleh
bahasa dan penciptanya. Sistem kebahasaan dan kompleksitas pikir-
an dan ide-ide seorang pengarang yang dituangkan dalam sastra da-
pat diperkirakan melalui model discourse serta idiom-idiom tertentu
sesuai dengan zamannya.
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Bagi seorang pembaca karya sastra, teks yang dihadapi menun-

ut sebuah aktivitas baca yang cukup kompleks. Seorang pembaca
cringkali memiliki jarak yang variatif dengan teks yang dihadapinya.
lnrak antara pembaca dengan teks yang dimaksud adalah tentang
waktu, budaya, kebahasaan, idiologi, dan sebagainya. Dalam rangka
aktivitas pembacaan teks, segala kemungkinan yang berhubungan
dengan interpretasi dan resepsi pembaca akan muncul berbagai ma-
cam fenomena estetik dan pemaknaan karena kerangka pengetahuan
pembaca akan turut berperan mengurusi proses pemahamannya ter-
hadap teks yang dihadapinya itu.

Karya sastra, dalam kajian ini dibatasi pada bentuk tulis, adalah
sebuah bangunan pikiran dan kebahasaan. Bagi Luxemburg (1989:20),
kekhasan sastra terdapat dalam bangun teks dan cara penyajian ba-
han. Oleh karena itu, Teeuw (1984:49) menegaskan kembali pernya-
(nan Abrams bahwa sastra adalah salah satu bentuk pemakaian ba-
hasa sehingga pendekatan terhadap sastra perlu mempertimbangkan
timbulnya kekacauan dan keragaman makna serta interpretasi. Oleh
karena itulah, pemahaman teks sastra memerlukan pemahaman yang
leliti serta berpangkal pada situasi karya sastra secara menyeluruh
(the total situation of work of art). Sebagai antisipasi agar pemba-
i dan pengamat teks sastra tidak terlalu jauh terjebak dalam keru-
mitan proses baca, Abrmas memberikan kerangka sederhana tentang
total situation of a work of art dengan pemilihan elemen-elemen
penting sebuah teks sebagai berikut (Abrams, 1953:6; bandingkan:
Teeuw, 1984:50).

UNIVERSE
Semesta
WORK
/ Karya \
ARTIST AUDIENCE
Pencipta Seni Pembaca
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Keterangan:

1.  Workadalah karya sebagai produk sang seniman pencipta seni
adalah produk manusia, ia berarti sebuah artefak.

2. Artist adalah seniman sebagai pencipta seni (teks sastra)

3. Universe adalah segala sesuatu, tanda-tanda, relasi-relasi, ke-
adaan-keadaan objektif, isian tokoh, tindakan, gagasan-gagas-
an, dan perasaan-perasaan, benda-benda, dan peristiwa-peris-
tiwa yang sangat komprehensif dalam karya merupakan sebuah
universe, kealamsemestaan karya.

4. Audience adalah para penikmat karya, bisa pendengar, pemba-
ca, penonton yang peduli memperhatikan karya.

Keempat elemen koordinasi di atas, bisa dijadikan dasar penga-
matan terhadap sebuah karya sastra, yaitu pengamatan bisa dimulai
dari sisi karya, atau sisi pengarang, atau sisi pembaca, atau sisi kese-
mestaannya. Abrams (1971:7) menegaskan kembali bahwa keempat
kordinasi tadi tidak senantiasa ajeg, melainkan sebagai variabel saja.
Dari gagasannya itulah maka Abrams memberikan empat model pen-
dekatan kritis terhadap karya sastra, yaitu pendekatan objektif, pen-
dekatan ekspresif, pendekatan mimetik, dan pendekatan pragmatik.

Dalam kajian yang memusatkan pada pendekatan pragmatik.
Luxemburg (1984:87) menegaskan tentang pentingnya mencermati
bahasa yang dipergunakan dalam suatu konteks sosial tertentu. Dari
sinilah peran pembaca sangat penting karena pembaca merupakan
tindakan yang kompleks sebagai subjek yang menerima pengolahan
bahasa dalam karya sastra yang dibacanya. Di tempat lain, Luxem-
burg (1989:54) juga menegaskan bahwa teks yang menggunakan
bahan bahasa itu ada yang bersifat ekspresif, sifat referensial, sifat
persuasif, dan sifat retorik. Sedikit berbeda tetapi ada kesinambung-
annya bahwa menurut pandangan naratologi (Groenen, 1994:23) ada
dua model naratifialah Aistory (kisah sejarah) dan story. Dalam mo-
del history seringkali digunakan bahasa secara ekspresif dan des-
kriptif (informatif), sedangkan dalam model story seringkali diguna-
kan bahasa yang performatif (directif konotatif). Karya sastra ber-
maksud menyampaikan suatu pesan eksistensial kepada pembaca

6
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yang turut menentukan keberadaan, eksistensi pembaca. Groenen
(1994:25 memberikan enam jenis story (cerita) sebagai berikut:
(1) Cerita realistis; (2) Cerita fantastis; (3) Cerita mistis; (4). Cerita
komis; (5) Cerita tragis; (6) Cerita tragedi. Keenam jenis cerita itu
bhisa membantu pembaca untuk memahami model kebahasaan teks
apar pesan di dalamnya tidak ditafsirkan yang sangat mengada-ada.

Selain sebagai alat penyampai pesan yang penuh makna dan
simbol-simbol ambigu, Bahasa sekaligus sebagai sarana komunikasi
dan interpretasi dalam hubungan antara penulis dengan pembaca. Da-
lnm hal demikian, bahasa sebagai sarana komunikasi ditegaskan oleh
 hatman bahwa komunikasi akan tampak dalam sebuah naratif. Chat-
mun (1980:14) menjelaskan bahwa naratif adalah komunikasi antara
pengarang dan pembaca, sedang yang dikomunikasikan berupa ceri-
1. Cerita dikomunikasikan dengan discource sebagai elemen ekspre-
sl formal. Di samping itu, naratif dipahami pula sebagai sebuah struk-
fur yang bebas dari medium apa pun (Chatman, 1980:20). Dengan
demikian, naratif adalah keseluruhan, keutuhan karena merupakan
sekumpulan elemen seperti peristiwa dan eksistens (di dalamnya ter-
kandung tokoh dan latar) sehingga naratif juga berarti kumpulan sekuen.

Sebagai sebuah komunikasi, naratif mengandaikan dua bagian
pokok yakni ada pengirim dan penerima (Chatman, 1980:28). Nara-
(i dalam proses komunikasi antara pengarang dan pembaca di dalam
leks terkandung pembicara dan pembicara dalam karya sastra atau
naratif tidak identik dengan pengarangnya sehingga tokoh-tokoh ceri-
(i dan kondisi pembicara dalam karya hanya bisa dikenali lewat fak-
ln-fakta atau petunjuk internal karya itu sendiri, kecuali jika pengarang
menetapkan konteks yang pragmatik, atau menjelaskan dalam karya-
nyn yang dinyatakan bahwa pembicara dalam teks adalah diri penga-
rang sendiri. Dengan pengertian tadi semakin jelas bahwa pembicara
dalam teks naratif adalah pembicara-pengarang yang bersifat implied
‘lidak langsung’ karena merupakan sebuah rekonstruksi pembaca dari
naratif; Selanjutnya Chatman memberikan bagan/diagram komunikasi
naratif sebagai berikut.



Posisi Tokoh Nonpribumi dalam Sastra Jawa

Implied ---> (narrator) ---> implied | -~ Real
Real Author ---> reader

Author reader

Naratif Text

Sebuah naratif pada dasarnya adalah sebuah struktur yang dise-
but cerita dan sekaligus sebuah ekspresi yang disebut discourse. Di
dalam sebuah teks naratif terkandung berbagai macam peristiwa.
pelukisan, informasi tentang siapa melakukan apa dan sebagainya yang
bagi pembaca terbangun sebuah kesatuan sebagai cerita. Di dalam
cerita terkandung unsur pembahas atau pencerita dan sebagai im-
bangannya ada pendengar atau pembaca, atau yang menjadi sasaran
pembicara, serta yang pokok adalah adanya bangun dunia cerita
(Luxemburg, 1989).

Dari bagan di atas, tampak unsur-unsur di dalam teks naratif
dan unsur di luar teks. Di luar teks ada unsur pengarang sebenarnya
dan pembaca sebenarnya. Di dalam teks naratif terdapat unsur pe-
ngarang atau pencerita tersamar yang oleh Chatman disebut pula se-
bagai narator atau implied author dan unsur narratee, ialah pem-
baca tersamar atau implied reader. Impliedauthor kedudukannya di
dalam teks naratif yang fungsinya memberi arahan secara halus sebuah
gagasan tentang makna teks bisa melaui tokoh-tokoh naratif atau
norma-norma dalam naratif dan sekaligus menetapkan norma naratif.
Implied reader adalah sebuah gagasan tentang pembaca yang diba-
yangkan oleh penulis dalam naratifnya yang bisa saja diwujudkan se-
bagai tokoh pendengar atau penerima gagasan tokoh-tokoh lain.

Secara pramatik penelitian naratif sebagai sarana komunikasi
titik tolaknya teks itu. Jadi, analisis pragmatik teks naratif sebagai
alat komunikasi dari segi pembaca adalah upaya memahami cerita
dengan corak-coraknya, mengambil darinya seluruh atau sebagian
isinya (makna) dari sisi pembaca yang diserap dalam konteks (mental)
lain daripada konteks pencipta cerita. Apa yang diserap pembaca
dari teks dikonstruksi kembali dengan caralain sesuai pemahaman
pembaca.
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1.5 Metode dan Teknik

[Dalam penelitian “Posisi Tokoh Nonpribumi dalam Sastra Jawa
Maodern” digunakan metode deskriptif dengan dasar semiotik. Pada
tnhap permukaan ditentukan karya-karya fiksi yang dijadikan sumber
data penelitian. Telaah terhadap teks-teks sastra itu dilakukan secara
bertahap, Selanjutnya, penandaan tokoh nonrpibumi dapat dilakukan
dengan melihat hubungan indeksikal tanda-tanda yang menempel
pida nama tokoh. Adapun pemahaman posisi tokoh dilakukan de-
npan melihat frekuensi kehadiran tokoh dan keterlibatan tokoh di da-
lnm struktur cerita.

Berkenaan dengan telaah atau pembacaan teks secara struk-
fural-semiotik akan dimanfaatkan metode pembacaan retroaktif atau
hermeneutik dalam upaya menandai satuan-satuan bermakna. Ke-
giatan berikutnya adalah penulisan risalah penelitian dengan menggu-
nakan metode deskriptif. Setelah itu, kegiatan penyajian atau penyu-
sunan laporan dilakukan dengan teknik deskriptif analitik.

1.6 Data Penelitian

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas buku-buku
yang memuat nama-nama tokoh nonpribumi yang telah terbit dalam
hentuk buku. Agar penelitian tidak terlalu luas, penelitian dibatasi pada
situ kurun waktu, yaitu 1920—Prakemerdekaan. Pembahasan ini
didasarkan pada asumsi bahwa babakan baru munculnya sastra Jawa
modern diawali oleh masa transisi (akhir abad XIX) dan kemerdeka-
un adalah tanggal 17 Agustus 1945.
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Posisi
Tokoh

Posisi Tokoh | BEEEE
Nonpribumi |/ Saasss

dalam Sastra Jawa

keterlibatan nama-nama tokoh
nonpribumi di dalam karya sastra
Jawa Modern cukup banyak.
Karena itu, keberadaan tokoh
nonpribumi tidak dapat diabaikan
begitu saja karena tokoh-tokoh
tersebut melengkapi keutuhan
estetis sastra Jawa modern.
Dengan keterlibatan beberapa
nama tokoh nonpribumi di dalam
sastra Jawa modern dapat
dikatakan bahwa sastra Jawa
modern masih menganggap
penting adanya tokoh nonpribumi
di dalam komunitas mereka.
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